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Pada fase remaja akhir misalnya, fase yang sebagian
besar diisi oleh siswa sekolah menengah atas

Kata Kunci: (SMA/sederajat) tingkat akhir memiliki tantangan
Ketidaknyamanan Emosional, vaitu, mempersiapkan diri ke jenjang pendidingan
Depresi, Kecemasan, Stres, vang lebih tinggi. Dalam menjalankan proses
Remaja Akhir, SNPMB. tersebut, terdapat dinamika psikologis yang dialami

oleh mereka. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan gambaran emotional distress pada
remaja akhir yang sedang menghadapi SNPMB.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan subjek siswa kelas 12 yang mengikuti
bimbingan  belajar di Lembaga X Bekasi.
Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive
sampling. Data diambil dengan menyebarkan
kuesioner menggunakan skala DASS 21. Teknik
analisis yang digunakan adalah statistik deskriptif
dan independent sample t-test menggunakan
perangkat  lunak  SPSS. Hasil menunjukkan
bahwasanya rata-rata emotional distress responden
pada taraf yang rendah. Meskipun demikian jika
dilihat dari rata-rata subskala, responden memiliki
rata-rata dengan tingkat sedang pada subskala
kecemasan dan stress. Selain itu, melalui uji beda t
terlihat bahwa hipotesis adanya perbedaan nilai
antara laki-laki dan perempuan ditolak. Dari hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa proses
SNMBP dapat memengaruhi aspek psikologis
seseorang sehingga dapat memunculkan emotional
distress.

PENDAHULUAN

Hakikatnya setiap manusia akan melewati fase-fase perkembangan dalam kehidupan,
diantaranya yaitu, pranatal, bayi, kanak-kanak, remaja, dewasa, sampai lanjut usia. Setiap fase
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perkembangan manusia memiliki tugas perkembangannya masing-masing, pada fase remaja
diantaranya seperti, menerima citra diri dan identitas seksual, memperkuat nilai-nilai pribadi,
mempersiapkan diri untuk mandiri dari orang tua, mengembangkan keterampilan dalam
pengambilan keputusan, dan membangun identitas sebagai orang dewasa (Hurlock, 2003). Dalam
proses pemenuhannya seringkali ini dipenuhi oleh tekanan dari lingkungan dan konflik internal
dengan diri, ataupun ketidakpastian, sehingga tidak jarang pula ini menjadi sebuah tantangan
tersendiri.

Perkembangan fase remaja (adolescence) menurut Hurlock (2003) dibagi menjadi tiga yaitu
remaja awal (early adolescence), remaja tengah (middle adolescence), remaja akhir (late
adolescence). Sebagian besar dari remaja akhir merupakan siswa sekolah menengah atas (SMA)
ataupun sederajat tingkat akhir, maka adapun tantangan lainnya yang dihadapi yakni menentukan
perguruan tinggi yang membantu dalam memaksimalkan pengembangan potensi dirinya tersebut.
Oleh karena itu diperlukan universitas terbaik dari segi sistem pengajaran, lingkungan, demikian
reputasi. Untuk dapat belajar di perguruan tinggi yang dapat menyediakan itu semua tentu
membutuhkan biaya yang tidak sedikit, maka alternatif lainnya yakni adalah dengan berkuliah di
perguruan tinggi negeri (PTN).

Sementara itu, PTN memiliki sistem biaya yang kuliah yang berdasarkan kemampuan
ekonomi keluarga masing-masing juga dikenal sebagai uang kuliah tunggal (UKT). Meskipun
demikian tidak semua orang memiliki kesempatan berkuliah di PTN, karena kuota yang terbatas
di tiap tahunnya maka dilakukannya seleksi. Berdasarkan Badan Pengelola Pengujian Pendidikan
(BP3) seleksi nasional penerimaan mahasiswa baru terdiri atas tiga yaitu, seleksi nasional
berdasarkan prestasi (SNBP), seleksi nasional berdasarkan tes (SNBT), seleksi mandiri. Pada
tahun 2023 hanya terdapat 21,68% peserta dari total pendaftar yang lolos SNBP (PUSLAPDIK
Kemendikbudristek, 2023). Sementara untuk yang lolos SNBT ada sekitar 223.217 orang atau
27,77% lolos SNBT dari keseluruhan pendaftar (Wulandari, 2023). Hal ini menunjukkan untuk
dapat berkesempatan berkuliah di PTN harus melewati proses seleksi yang kompetitif dan ketat.

Pada realitanya seleksi nasional penerimaan mahasiswa baru (SNPMB) tersebut tidak
sedikit menimbulkan sejumlah permasalahan psikologis pada sebagian orang. Hal ini ditemukan
pada penelitian yang dilaksanakan oleh (Sudaryat et al., 2020) pada siswa kelas 12 SMA X
Bandung, yang mana sebagian besar respondennya tersebut mengalami kecemasan sebelum
menghadapi tes masuk perguruan tinggi negeri. Sementara penelitian lainnya yang dilakukan
oleh Efantrina (2020) menunjukan bahwa 75% responden yang merupakan siswa kelas 12 SMA
X Kota Bogor sebelum menghadapi ujian masuk perguruan tinggi negeri menunjukkan tingkat
stres sedang. Stres yang dialami tersebut dapat ditimbulkan dari angka persentase peserta yang
ditolak melalui jalur tes untuk seleksi masuk PTN ini yang selalu tinggi di tiap tahunnya (Barseli
& Ifdil, 2017. Lebih lanjut, berdasarkan riset Winarto (2012) dijelaskan bahwa bertambahnya
saingan karena sebagian peserta yang gagal di tahun sebelumnya demikian turut mendaftar pula
menjadi stressor bagi peserta yang akan menjalani tes masuk PTN. Respons emosional negatif
yang dihasilkan dalam menghadapi seleksi masuk PTN ini dikenal sebagai emotional distress.

Emotional distress merupakan kondisi emosional individu yang memengaruhi degradasi
harga diri (self-esteem), disertai dengan kemunculan gejala-gejala yang mengarah pada depresi
dan kecemasan (Tice, Bratslavsky, dan Baumeister (2001) mendefinisikan emotional distress
sebagai sebuah keadaan ketika individu merasa terpuruk, maka dirinya akan melakukan sesuatu
untuk merasa lebih baik. Menurut Mirowsky & Ross (2003) dan McCraty (2006) emotional
distress adalah sebuah respons individu ditimbulkan dari stres yang dihadapi dengan
menghasilkan kondisi yang menyertakan emosi negatif. Keadaan emosi negatif disusun atas tiga
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emosi dasar yaitu, depresi, ansietas, dan stres (Lovibond & Lovibond, 1995a).

Adapun faktor-faktor yang dapat memprediksi emotional distress yakni diantaranya adalah
ketidakstabilan emosi, avoidance coping, agreeableness, dukungan sosial (Margetic dkk, 2021).
Selain itu, dalam riset yang dilaksanakan Moeler dkk (2020) menunjukkan bahwa seseorang yang
memiliki tingkat emotional intelligence (EQ) rendah akan cenderung mengalami penolakan, pada
akhirnya ini mempengaruhi munculnya permasalahan psikologis seperti depresi, kecemasan, dan
stres.

Demikian berdasarkan penjelasan, teori, serta data yang telah diuraikan maka, penulis
berhipotesis bahwasanya dalam menghadapi seleksi masuk PTN siswa SMA yang berada pada
fase late adolescence pula mengalami emotional distress. Penelitian ini bertujuan memberikan
gambaran hal tersebut melalui pendekatan kuantitatif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk melihat gambaran
emotional distress pada subjek penelitian. Populasi penelitian merupakan siswa kelas 12 yang
mengikuti bimbingan belajar di lembaga X Bekasi yang berjumlah 53 orang. Peneliti menentukan
ukuran sampel menggunakan rumus slovin, yang menghasilkan jumlah minimal yakni sebesar 23
orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yakni purposive sampling, sebuah teknik
dengan melakukan konsiderasi tertentu dengan menetapkan kriteria sesuai dengan tujuan untuk
dapat memenuhi jumlah sampel yang diperlukan (Sugiyono, 2018).

Adapun karakteristik responden yang ditetapkan:
1. Siswa/siswi sekolah menengah atas (SMA/sederejat) kelas 12
2. Memiliki rentang usia antara 18-21 tahun
3. Sedang menghadapi tahapan seleksi masuk perguruan tinggi negeri

Data dikumpulkan dengan cara menyebarkan kuesioner dalam bentuk Google Form.
Skala yang digunakan yakni skala DASS-21 yang dikembangkan oleh Lovibond dan Lovibond
(1995b) dan diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh Kinanthi dkk. (2020). Terdiri atas tiga
subskala yakni subskala depresi, kecemasan, dan stress dengan 21 aitem pernyataan. Dalam
penelitian ini, keseluruhan item setelah melalui uji validitas melalui correcred item-total
correlations dengan hasil nilai pada kisaran 0,5 — 0,8, artinya semua aitem tersebut valid untuk
dapat mengukur variable emotional distress. Selain itu, skala DASS-21 juga memiliki nilai A/pha
Cronbach 0,88, dengan demikian dapat dikatakan skala ini dapat diandalkan digunakan dalam
mengukur variable pada penelitian ini.

Respons diukur dengan jenis skala Likert 4 poin (0 = tidak pernah, 1 = kadang-kadang, 2
= sering, 3 = sering sekali). Skoring dilakukan dengan menjumlah poin respons yang dihasilkan
dari tiap item. Setelah terkumpul data akan dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif dan
uji T menggunakan software SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada siswa di
bimbel X yang berisikan 21 pernyataan berkaitan dengan emotional distress. Setelah hal tersebut
dilakukan, kini telah terkumpul sejumlah data dengan total 68% dari total populasi yang
berjumlah 53 orang. Data ini akan diolah dan dianalisis menggunakan program SPSS untuk
mendapatkan gambaran dari tujuan penelitian, demikian hal tersebut akan ditunjukkan melalui
tabel-tabel di bawah ini.
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Tabel 1. Rata-Rata Emotional Distress Dari Tiap Subskala

Subskala N Mean Std. Deviasi Kategori
Depresi 36 0.8 0.5 Rendah
Kecemasan 36 1.1 0.6 Sedang
Stres 36 1.3 3.9 Sedang

Berdasarkan tabel di atas, keseluruhan responden memiliki nilai rata-rata depresi 0,8
dengan termasuk pada kategori rendah. Selain itu, rata-rata kecemasan responden yaitu 0,6
dengan kategori sedang. Sementara untuk rata-rata stresnya memiliki nilai 1,3 dengan kategori

sedang.
Tabel 2. Rata-Rata Emotional Distress

N Mininum Maksimum Mean Std. Deviasi Kategori

36 0.3 23 0.6 0.5 Rendah

Berdasarkan tabel 2 proses penyebaran kuesioner yang telah dilakukan didapatkan data
dari 36 orang siswa. Dari skala 0 sampai 3 rata-rata skor emotional distress yang dimiliki
keseluruhan responden yakni sebesar 0,6 dengan standar deviasi sebesar 0,5. Nilai tersebut
menunjukkan rata-rata dari responden termasuk dalam tingkat yang rendah.

Tabel 3. Rata-Rata Emotional Distress Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin N Mean Std. Deviasi Kategori
Laki-laki 9 0.9 0.4 Rendah
Perempuan 27 1.1 0.5 Sedang

Berdasarkan data yang telah terkumpul, dari total 36 orang siswa 9 orang diantaranya
merupakan laki-laki, sementara 27 orang lainnya merupakan perempuan. Di samping itu, rata-
rata skor dari dua kelompok tersebut yakni 0,9 untuk laki-laki dan 1,1 untuk perempuan.

Tabel 4. Uji Beda nilai berdasarkan jenis kelamin

F t df Sig. (2- Mean Std.

tailed) Difference Error

Diff.

Equal 0.2 -0.615 34 0.543 -2.370 3.856
Variances
assumed

Equal 0 -0.615 10.283 0.523 -2.370 3.623

Variances not

assumed
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Untuk melihat perbedaan skor yang diperoleh melalui uji t (¢-test), perlu dilakukan uji

normalitas dan uji homogenitas sebagai prasyarat uji t. Berdasarkan hasil uji normalitas

dihasilkan nilai shapiro-wilk sebesar 0,1, ini > 0,05 maka dapat diartikan data terdistribusi secara

normal. Sementara bersasarkan uji homogenitas melalui Levene’s Test dihasilkan nilai 0,2 yang

berarti data sampel berasal dari populasi dengan varians yang sama. Lebih lanjut, berdasarkan uji

t yang dilakukan, menghasilkan nilai 0,5 artinya > 0,05 maka dapat disimpulkan tidak ada
perbedaan signifikan antara skor dari kelompok laki-laki dan perempuan.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui gambaran emotional distress (depresi,
kecemasan, stres) remaja akhir yang sedang menghadapi SNPMB. Secara umum, keseluruhan
responden memiliki nilai rata-rata emotional distress yang rendah. Ini menunjukkan proses
SNPMB tersebut dapat membawa seseorang kepada kondisi mental yang disertai perasaan-
perasaan negatif dalam taraf yang ringan. Demikian pada subskala depresi juga berada taraf
rendah, menunjukan bahwasanya proses SNPMB dapat memengaruhi kondisi psikologis
responden yang berkaitan harapan, motivasi hidup, ketertarikan/keterlibatan, serta kepuasan
dalam beraktivitas pada tingkatan yang tidak begitu signifikan.

Penelitian ini menemukan bahwasanya rata-rata responden mengalami kecemasan pada
taraf rendah sampai sedang. Hal ini sesuai dengan riset yang dilaksanakan oleh Sudaryat et al.
(2020) yang mendapat temuan bahwa sebagian besar dari siswa kelas 12 SMA sebelum
menghadapi ujian SBMPTN mengalami kecemasan pada taraf rendah hingga tinggi. Selain itu,
penelitian ini juga selaras dengan penelitian Efatrina (2020) di mana kebanyakan dari responden
yang merupakan siswa kelas 12 yang sedang menghadapi ujian masuk perguruan tinggi negeri
mengalami stres pada derajat yang sedang.

Kecemasan yang dialami ini dapat ditimbulkan dari fakta tingginya angka pendaftar pada
tiap tahunnya, namun terbatasnya kuota yang tersedia pada tiap perguruan tinggi negeri. Selain
itu, persentase untuk dapat lulus pun menjadi sedikit, maka ini dapat menjadi salah satu pemicu
terjadinya kecemasan yang dialami subjek penelitian. Persiapan yang kurang matang, kurangnya
keyakinan dengan kemampuan yang dimiliki, melihat peserta lain yang memiliki nilai lebih baik
menjadi dapat menjadi sumber stressor yang memicu terjadinya kecemasan pada remaja yang
mengikuti tes (Mukminina & Abidin, 2020). Sementara itu, untuk perbedaan tingkat kecemasan
yang dialami, tidak dipungkri bahwa masing-masing individu memiliki perbedaan karakteristik
dalam hal berpikir dan bersikap terkait hal yang sedang dihadapinya tersebut yakni SNPMB
(Sudaryat et al., 2020). Lebih lanjut, tampak bahwa kondisi ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ujian Tulis Berbasis Komputer atau UTBK (sekarang SNBT) merupakan tes
terstandarisasi yang memiliki proses administrasi dan penilaian yang seragam sehingga
memungkinkan dalam membandingkan prestasi peserta pada suatu kelompok. Selain itu, UTBK
pun demikian bersifat dalam memberikan sebuah keputusan dengan risiko tinggi yakni seleksi
masuk PTN (Nirisokha, 2020). Menurut Tagher dan Robinson (2016) ujian yang memiliki risiko
tinggi kemudian dijadikan dasar dalam penentuan suatu kelulusan akan memberikan kontribusi
pada kemunculan stres bagi peserta yang menjalaninya.

Sementara itu, ditemukan pula bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan pada level
emotional distress antara laki-laki dan perempuan. Hal ini tidak selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wilujeng, Habibie, dan Ventyaningsih (2023) di mana remaja perempuan
memiliki derajat stress lebih tinggi dari laki-laki meskipun stressor yang dihadapi sama. Hal ini
antara lain disebabkan oleh adanya perbedaan dalam cara menghadapinya. Di samping itu,
perbedaan respons antara laki-laki dan perempuan terhadap stres erat kaitannya dengan kontrol
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hormon kortisol dan sistem saraf simpatis dalam aktivitas HPA axis. Respons HPA dan sistem
autonomik ditemukan lebih tinggi pada laki-laki dewasa daripada perempuan dewasa, kemudian
ini berpengaruh terhadap kinerja individu dalam menghadapi stres psikososial (Wang et al, 2007).
Lebih lanjut, hormon seks pada perempuan berperan dalam menurunkan respons HPA dan
sympathoadrenal, menghasilkan penurunan umpan balik hormon kortisol ke otak, demikian
menyebabkan perempuan lebih rentan terhadap stres. Dalam hal ini yang perlu diperhatikan
adalah terdapatnya perbedaan jumlah responden yang cukup signifikan antara laki-laki dan
perempuan yang diduga dapat memengaruhi hasil yang diperoleh

Keterbatasan pada penelitian ini yakni adalah jumlah responden yang sedikit, sehingga
kurang dapat mewakili gambaran remaja yang mengikuti proses seleksi masuk PTN secara
signifikan. Untuk itu, peneliti menyarankan supaya penelitian ini dapat dapat dilanjutkan dengan
jumlah responden yang lebih besar. Selain itu, variabel penelitian yang hanya satu, mengurangi
kesempatan untuk dapat menjelaskan lebih lanjut terkait faktor-faktor yang memengaruhi hasil
yang didapatkan pada penelitian ini. Keterbatasan lainnya adalah, karakteristik responden yang
dianalisis terbatas hanya isu gender, sedangkan aspek-aspek lain yang mungkin dapat turut
memengrauhi munculnya emotional distress (misalnya: jurusan di SMA, persiapan mengikuti
seleksi-mengikuti/tidak bimbel, status anak dalam keluarga, pekerjaan orang tua serta variabel
lain yang diduga dapat ikut berperan) tidak diteliti. Untuk itu, peneliti merekomendasikan
adanya penelitian lanjutan mengenai hal ini untuk dapat memeroleh hasil yang lebih optimal.

Berdasarkan hasil yang diperoleh terlihat bahwa seleksi masuk PTN dapat menimbulkan
stres pada remaja yang mengikuti proses seleksi tersebut. Untuk itu, dalam usaha mengurangi
stres yang ada maka strategi koping stres perlu dikembangkan (Fa’izah, & Cahyanti, 2021).
Berbagai cara dapat dikembangkan oleh pihak sekolah antara lain membantu pengayaan dan
pendalaman materi, pemberian coaching dan konseling bagi yang memerlukan, maupun
program-program yang dapat menurunkan stres lainnya.

KESIMPULAN

Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa sebagian besar dari remaja yang sedang
mengikuti seleksi masuk PTN mengalami emotional distress, khususnya pada aspek kecemasan
dan stres dengan tingkat rendah sampai sedang. Untuk itu, dapat dis,pulkan bahwa proses
SNMBP memengaruhi kondisi psikologis seseorang. Lebih lanjut, diketahui bahwa kondisi ini
tidak mengalami perbedaan baik bagi laki-laki maupun perempuan. Untuk itu, dukungan keluarga,
maupun dukungan dari sekolah baik berupa coaching maupun konseling dari para guru, wali
kelas serta guru BK diharapkan akan dapat membantu remaja dalam mengatasi masalah
kecemasan yang dihadapinya.
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